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Abstract— Article 1 of Law no. 43 year 2009 states college archive (PT) is archive institution 
in the form of unit of organization of college, both public and private that perform function 
and duty of organizing archives in college environment. The PT’s Archive was established to 
save important archives relating to evidence of intellectual status as well as the development 
of the potential that gave rise to innovations and other intellectual works related to the 
functions of universities as research, education and community service institutions. The role 
of archives is to assist the PT in knowing carefully every policy and activities that ever and 
will be implemented. In addition, the archive can also fulfill the interest in the implementation 
of Tri Dharma Perguruan Tinggi. Thus PT is responsible for organizing archives. The absence 
of an archive information management system of PT resulted in the management of the 
archive not yet running properly. 
Intisari— Pasal 1 UU no. 43 tahun 2009 menyatakan arsip perguruan tinggi (PT) adalah 
lembaga kearsipan berbentuk satuan organisasi perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta 
yang melaksanakan fungsi dan tugas penyelenggaraan kearsipan di lingkungan perguruan 
tinggi. Arsip PT dibentuk untuk menyelamatkan arsip penting yang berkaitan dengan bukti 
status intelektualitas serta pengembangan potensi yang melahirkan inovasi dan karya-karya 
intelektual lainnya yang berkaitan dengan fungsi perguruan tinggi sebagai lembaga penelitian, 
pendidikan, dan pengabdian masyarakat. Peran arsip diantaranya adalah untuk membantu PT 
dalam mengetahui dengan cermat setiap kebijakan dan kegiatan yang pernah dan akan 
dilaksanakan. Selain itu, arsip juga dapat memenuhi kepentingan dalam pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan tinggi. Dengan demikian PT bertanggung jawab menyelenggarakan 
kearsipan. Belum adanya sebuah sistem informasi pengelolaan arsip PT mengakibatkan 
pengelolaan arsip belum berjalan dengan baik. 
 




A. Latar belakang 
Pasal 1 UU no. 43 tahun 2009 
menyatakan arsip perguruan tinggi (PT) 
adalah lembaga kearsipan berbentuk 
satuan organisasi perguruan tinggi, baik 
negeri maupun swasta yang melaksanakan 
fungsi dan tugas penyelenggaraan 
kearsipan di lingkungan perguruan tinggi. 
Dinyatakan pula bahwa perguruan tinggi 
negeri (PTN) wajib membentuk, 
sedangkan pembentukan lembaga 
kearsipan di lingkungan perguruan tinggi 
swasta (PTS) diserahkan kepada kebijakan 
internal perguruan tinggi yang 
bersangkutan. Di samping itu, PTS wajib 
mengelola arsip dinamis yang tercipta dari 
kegiatan yang dibiayai dengan anggaran 
negara dan/atau bantuan luar negeri. 
Pernyataan-pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa PT perlu membuat 
lembaga arsip mandiri dikarenakan PT 
memiliki dokumen dalam bentuk rekaman 
kegiatan dan perisitiwa.  
Arsip yang terdapat di PT cukup 
beragam berdasarkan berbagai 






 JTEP-Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran,   Volume 2, Nomor 2 , September  2017 




IDENTIFIKASI SUMBER DAYA DAN JENIS 
ARSIP PERGURUAN TINGGI 















   Arsip PT dibentuk untuk menyelamatkan 
arsip penting yang berkaitan dengan bukti 
status intelektualitas serta pengembangan 
potensi yang melahirkan inovasi dan 
karya-karya intelektual lainnya yang 
berkaitan dengan fungsi perguruan tinggi 
sebagai lembaga penelitian, pendidikan, 
dan pengabdian masyarakat. Peran arsip 
diantaranya adalah untuk membantu PT 
dalam mengetahui dengan cermat setiap 
kebijakan dan kegiatan yang pernah dan 
akan dilaksanakan. Selain itu, arsip juga 
dapat memenuhi kepentingan dalam 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan tinggi. 
Dengan demikian PT bertanggung jawab 
menyelenggarakan kearsipan. 
Pengelolaan kearsipan PT meliputi 
pengelolaan arsip dinamis dan arsip statis. 
Pengeloaan arsip dinamis meliputi arsip 
vital, arsip aktif, dan arsip inaktif. 
Pengeloaan arsip dinamis dilaksanakan 
oleh pencipta arsip untuk menjamin 
ketersediaan arsip dalam penyelenggaraan 
kegiatan sebagai bahan akuntabilitas 
kinerja dan alat bukti yang sah berdasarkan 
suatu sistem yang memenuhi persyaratan 
andal, sistematis, utuh, menyeluruh sesuai 
dengan norma, standar, prosedur, dan 
kriteria.  
Penanganan arsip secara komprehensif 
dan terpadu akan mendukung kinerja PT 
secara optimal. Penyelenggaraan kearsipan 
yang handal diharapkan mampu menjamin 
tersedianya arsip untuk kepentingan 
akuntabilitas kinerja, yakni mampu 
menyediakan informasi secara cepat, tepat, 
dan aman. Dalam optimalisasi kinerja unit 
kearsipan di sebuah PT diperlukan sumber 
daya manusia yang kompeten. Kompetensi 
ini diperoleh melalui pendidikan formal 
dan/atau pendidikan dan pelatihan 
kearsipan. 
Belum adanya lembaga kearsipan PT 
menyebabkan tugas pengeloaan kearsipan 
berada di bagian tata usaha yang 
kesehariannya disibukan dengan berbagai 
kegiatan tata usaha dan administrasi. 
Dalam melaksanakan tugas kearsipan PT 
ada beberapa permasalahan yang dapat 
dikaji, yaitu : 
• Kurangnya  SDM berupa arsiparis 
dan penata arsip 
• Sarana dan prasarana, dimana PT 
harus menyediakan tempat untuk 
mengelola kearsipan. 
• Teknologi Informasi yang 
memegang peranan sangat penting 
dalan mengelola kearsipan PT, 
terutama dalam hal basis data 
kearsipan. 
Pengembangan sistem informasi 
kearsipan PT merupakan salah satu solusi 
yang dapat dipergunakan dalam 
melaksanakan tugas kearsipan PT dalam 
menyikapi permaslahan di bidang 
teknologi informasi dan basis data.  
Suatu sistem informasi disebut sebagai 
sistem informasi yang baik (sistem 
informasi yang secara optimal dapat 
mendukung kebutuhan informasi dalam 
suatu organisasi) jika sistem informasi 
tersebut telah memenuhi Business drivers 
dan Technology drivers. Dengan kata lain, 
suatu sistem informasi yang baik tidak 
sekedar memperhatikan segi teknologi 
(IT), tetapi juga mempertimbangkan segi 
bisnis (menyeimbangkan segi teknologi 
dan bisnis).  
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dapat dilihat sebuah 
permasalahan dalam pengelolaan arsip 
perguruan tinggi yaitu: 
• Belum adanya sebuah sistem 
informasi pengelolaan arsip PT 
yang mengakibatkan pengelolaan 
arsip belum berjalan dengan baik. 
 
LANDASAN TEORI 
C. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem 
dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian yangmendukung fungsi 
operasi organisasi yangbersifat manajerial 
dengan kegiatan strategi darisuatu 
organisasi untuk dapat menyediakan 
kepada pihak luar tertentu dengan 
informasi yangdiperlukan untuk 
pengambilan keputusan.  
D. Arsip 
Kearsipan (Arsip) berasal dari kata 
dasar arche berarti permulaan, yang 
berkembang menjadi beberapa kata seperti 
Archaios, Archeion, dan Archivum. Istilah 
Archief (bahasa Belanda) mempunyai arti 
dokumen yang diciptakan/dipelihara, 
tempat/gedung untuk 
menyimpan/memelihara, lemabaga yang 
bertanggung jawab terhadap prosese 
pemeliharaan arsip. 
Menurut UU No 7 Th. 1971, pasal 1: 
Arsip adalah: a) naskah-naskah yang 
dibuat dan diterima oleh lembaga-lembaga 
negara dan badan-badan pemerintahan 
dalam bentuk corak apapaun, baik dalam 
keadaan tunggal maupun berkelompok, 
dalam rangka pelaksanaan kehidupan 
kebangsaan. 
Sedangkan menurut ISO 15489 tentang 
records Management, arsip adalah 
informasi yang dibuat, diterima, dan 
dipelihara sebagai bukti dan informasi oleh 
organisasi atau orang, sesuaikewajiban 
hukum atau dalam transaksi dari suatu 
bisnis/urusan. 
Menurut International Council Of 
Archives (ICA), arsip adalah informasi 
terekam yang dibuat atau diterima dalam 
rangka perencanaan, pengendalian 
pelaksanaan atau penyelesaian kegiatan 
kelembagaan atau perseorangan dan terdiri 
atas isi, konteks, dan struktur yang 
memadai untuk bisa menjadi bukti dari 
suatu kegiatan. 
E. Unified Modelling Language (UML) 
UML adalah sebuah bahasa yang 
berdasarkan grafik/gambar untuk 
memvisualisasi, menspesifikasikan, 
membangun, dan pendokumentasian dari 
sebuah sistem pengembangan software 
berbasis OO (Object-Oriented). UML 
sendiri juga memberikan standar penulisan 
sebuah sistem blue print, yang meliputi 
konsep bisnis proses, penulisan kelas-kelas 
dalam bahasa program yang spesifik, 
skema basis data, dan komponen-
komponen yang diperlukan dalam sistem 
software.  
UML memiliki diagram grafis untuk 
membuat suatu model, yaitu :  
• Use-Case Diagram 
• Class Diagram 
• Behavior Diagram  
o Statechart Diagram 
o Activity Diagram 
o Interaction Diagram  
• Sequence Diagram 
• Collaboration Diagram  
• Implementation Diagram: 
o Component Diagram 
o Deployment Diagram   
 
METODE PENGEMBANGAN SISTEM 
 
Dalam proses pengembangan sistem 
informasi pengelolaan arsip PT ini 
mengacu pada metode pengembangan 
perangkat lunak secara umum, yaitu 
metode pengembangan System 
Development Life Cycle (SDLC). Metode 
ini berfungsi untuk mengembangkan, 
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memelihara dan menggunakan sistem yang 
mencakup sejumlah fase atau tahapan. 
Menurut Connoly (2005, h. 284), 
tahapan SDLC tidak mutlak dilaksanakan 
secara terurut, melainkan melalui sejumlah 
perulangan dari tahapan terdahulu agar 
didapatkan hasil yang maksimal 




Gambar 1 Metode pengembangan SDLC 
(Connoly, 2005) 
Metode pengembangan SDLC terdiri dari 
beberapa fase/tahapan yaitu planning, 
analisis, desain, dan implementasi.  
  
A. Tahap Planning 
Dalam tahap planing terdapat 2 langkah 
yaitu : 
• Feasibility berupa 
mengindentifikasi masalah, 
menentukan tujuan sistem, dan 
membuat studi kelayakan (teknik, 
operasional dan jadwal). 
• Sistem investigasi berupa 
observasi dan wawancara  
 
B. Tahap Analisis dan Requirement 
Dalam tahap analisis dibagi menjadi 
beberapa  langkah antara lain :  
• Analisis informasi yaitu mengenai 
informasi-informasi dan proses 
bisnis pengelolaan arsip pada PT.    
• Analisis user yaitu menentukan 
kebutuhan user, dalam arti 
mengidentifikasi user yang akan 
menggunakan sistem. 
• Analisis teknologi yaitu 
menentukan kebutuhan-kebutuhan 
sistem baik dari software maupun 
hardware. 
 
C. Tahap Desain 
Pada tahap desain terdapat beberapa 
tahap, antara lain: 
• Model development merupakan 
model yang akan digunakan 
sebagai arsitektur sistem. Model 
ini menggambarkan relationship 
(hubungan) dari  sistem 
keseluruhan, antara semua fungsi 
dalam modul yang terpisah, 
perubahan atau perpindahan data 
dari modul dalam sistem.  
• Desain basis data merupakan 
hubungan relasi antara tabel dapat 
berupa normalisasi, dan 
menggambarkan secara detail 
masukan dan keluaran data. 
 
D. Tahap Implementasi 
Hasil dari implementation berupa 
prototyping software. Prototype diuji dan 
disempurnakan sebelum dilakukan 
produksi software yang sebenarnya. Dalam 
software engineering, pembuatan 
prototype merupakan proses produksi. 
Pada tahapimplementasi terdapat beberapa 
bagian, yaitu :  
• Programming dan instalasi 
• Pengujian (testing system) 
 
 PEMBAHASAN 
F. Analisis Data 
Pada dasarnya arsip PT dapat 
dikelompokkan menjadi arsip dinamis dan 
arsip statis. Arsip dinamis adalah arisp 
yang dipergunakan secara langsung dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
penyelenggaraan secara umum, atau 
dipergunakan secara langsung dalam 
penyelenggaraan administrasi. Arsip 
 JTEP-Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran,   Volume 2, Nomor 2 , September  2017 
   
357
 
dinamis dibedakan menjadi 2 (dua) 
macam, yaitu arsip aktif dan inaktif. Arsip 
aktif adalag arsip dinamis yang secara terus 
menerus dipergunakan sebagai berkas 
kerja. Arsip inaktif adalah arsip dinamis 
yang frekuensi penggunaannya untuk 
penyelenggaraan kerja telah menurun. 
Sedangkan arsip statis adalah arsip yang 
tidak dipergunakan secara langsung dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
penyelenggaraan secara umum, atau tidak 




ARSIP STATIS PERGURUAN TINGGI 
Arsip Statis 
Laporan Kegiatan PT 
Notulen rapat kerja PT 
Notulen rapat pimpinan PT 
Notulen rapat senat, staf, 
dosen PT 







ARSIP DINAMIS PERGURUAN TINGGI 
Jenis Sumber Daya Arsip 
Dokumen Akademik Buku induk 
mahasiswa, daftar 
hadir mahasiswa, 
daftar hadir ujian, 
BAP ujian, daftar 
hadir dosen, dll. 













G. Analisis Kebutuhan dan Teknologi 
Dengan teknologi informasi yang kian 
berkembang pesat pengolahan data dapat 
dilakukan dengan kemampuan yang sangat 
besar, baik kemampuan dalam 
pengumpulannya maupun dalam 
kecepatan pengolahannya, serta 
keragaman bentuk informasi yang 
dihasilkan. 
 
Gambar 2 proses pengarsipan PT 
 
Berbagai aktivitas PT akan melahirkan 
dokumen-dokumen berlimpah. Aplikasi 
yang handal akan membantu 
menyimpannya dalam suatu basis data. 
Keragaman jenis informasi yang terekam 
di dalam dokumen akan diklasifikasikan 
dan dikategorikan sesuai kebutuhan 
sehingga akan tersimpan secara teratur di 
dalam basis data. 
Dengan aplikasi, segala data yang telah 
disusun sesuai kebutuhan tersebut dapat 
ditampilkan kembali sesuai aslinya. 
Bahkan dengan fasilitas kecerdasan yang 
dimiliki aplikasi, dokumen sebagai sumber 
informasi akan semakin menunjukkan 
kegunaannya dengan adanya grafik. Grafik 
dapat menggambarkan secara visual 
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keberagaman informasi dari dokumen. 
Berbagai kategori dan klasifikasi dokumen 
yang dibutuhkan akan muncul dan dapat 
berdasarkan waktu. 
Aplikasi dan komputer memang dapat 
banyak membantu, akan tetapi manusia lah 
yang membuat keputusan. Namun dengan 
bantuan aplikasi, proses pengambilan 
keputusan yang dibuat manusia dapat lebih 
baik dan cepat. 
Dokumen-dokumen yang tampil dan 
dilengkapi dengan grafik akan sangat 
membantu dalam analisis suatu masalah 
dan mengambil keputusan sehingga proses 
pengambilan keputusan lebih reliable dan 
keputusan yang lahir akan lebih akurat. 
Jika dilihat keseluruhan aktivitas 
tersebut, maka semua kegiatan, proses atau 
tahapan tersebut akan melahirkan arsip 
sebagai rekamannya. Arsip-arsip tersebut 
merupakan dokumen baru yang perlu 
disimpan. Dokumen ini akan bermanfaat 
dan diperlukan pada kegiatan-kegiatan 
berikutnya. Demikian seterusnya sehingga 
terjadi arus arsip secara terus-menerus. 
 
Gbr. 3  Arsitektur sistem informasi 
arsip PT 
 
Arsitektur Manajemen Pengelolaan 
Arsip PT terbagi pada dua arsitektur besar, 
yaitu Arsitektur Kegiatan dan Arsitektur 
Sistem Informasi. Arsitektur Sistem 
Kegiatan adalah untuk memfasilitasi 
kegiatan Manajemen Pengelolaan Arsip 
PT. Adapun Arsitektur Sistem Informasi 
terbagi atas Arsitektur Software (perangkat 
lunak) dan Arsitektur Hardware.  
Arsitektur Software dibagi lagi dalam 
Arsitektur Modul Aplikasi dan Arsitektur 
Data. Sedangkan Arsitektur Hardware 
dibagi dalam Arsitektur Komputerisasi dan 
Arsitektur Jaringan. 
H. Desain Sistem 
Pusat pengelolaan arsip dan surat-surat, 
baik itu surat masuk maupun surat keluar 
dipusatkan pada satu tempat yaitu di Unit 
Kearsipan dalam hal ini bertindak sebagai 
administrator.  
Proses pengelolaan arsip dilakukan 
dengan proses digitalisasi, dimana semua 
dalam bentuk softcopy akan dimasukkan 
dan disimpan ke dalam basis data sistem 
informasi arsip PT untuk diolah menjadi 
informasi yang dapat dipergunakan 
sebagai bahan pengambilan keputusan. 
 
Gbr. 4  proses digitalisasi dokumen 
arsip dalam bentuk hardcopy 
 
Arsip dalam bentuk hardcopy akan 
melalui proses digitalisasi dengan cara 
dipindai terlebih dahulu sehingga menjadi 
berkas softcopy dalam bentuk berkas 
gambar atau berkas dokumen. Proses 
digitalisasi dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gbr. 5  Use case diagram sistem 
informasi arsip PT 
 
Terdapat 2 proses utama dalam Sistem 
Informasi arsip PT, yaitu proses 
pengelolaan dokumen arsip dan proses 
pengelolaan surat. Proses pengelolaan 
dokumen arsip merupakan proses untuk 
mengelola seluruh arsip yang 
dipergunakan oleh PT dan dokumen 
berupa hasil dari setiap kegiatan yang 
dilakukan PT.  
Sedangkan pengelolaan surat 
merupakan proses untuk mengelola 
seluruh surat menyurat antara PT dengan 
pihak luar. Proses pengelolaan surat terdiri 
dari dua macam proses yaitu orises 
pengelolaan surat masuk dari pihak luar ke 
PT dan proses pengelolaan surat keluar 
yang dikirimkan dari PT ke pihak luar. 
Semua surat yang masuk ke PT akan 
diterima dan diteliti tujuan surat dan juga 
sifat surat tersebut oleh administrator. 
Surat yang bersifat pribadi, dapat langsung 
disampaikan kepada tujuan surat. Surat 
kelembagaan yang bersifat biasa atau 
penting, dibuka dan dicatat informasinya 
ke dalam lembar kendali surat masuk, 
kemudian disampaikan kepada tujuan 
surat.  Informasi surat masuk yang dicatat 
ke dalam sistem berupa pengirim, alamat 
pengirim, perihal, dan nomor surat untuk 
kemudian disimpan di dalam basis data 
beserta isi sura.  Proses surat masuk ini 
dapat dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6 - Proses Surat Masuk  
 
Apabila surat masuk merupakan surat 
kelembagaan yang ditujukan kepada ketua 
perguruan tinggi atau membutuhkan untuk 
diketahui oleh beberapa stakeholder 
perguruan tinggi maka akan dilakukan 
proses disposisi yang dilakukan oleh unit 
pengolah dengan mengikuti aturan seperti 
yang ditunjukkan pada gambar 7. 
 
 




Surat-surat yang akan dikirimkan keluar 
dari PT, pertama-tama akan dicatat oleh 
administrator dari mulai tujuan, alamat 
yang dituju, perihal, dan nomor surat untuk 
kemudian disimpan di dalam basis data 
 JTEP-Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran,   Volume 2, Nomor 2 , September  2017 
   
360
 
beserta isi surat yang dikirimkan. 
Penomoran surat yang ditulis mengikuti 
aturan penomoran surat yang berlaku di 
dalam PT tentang Tata Kearsipan. Untuk 
lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 8. 
 
Gambar 8 - Proses surat keluar  
Untuk meningkatkan kemudahan dan 
flexibilitas sistem informasi ini maka, 
sistem ini dilengkapi pula dengan 
kemampuan untuk mencari informasi surat 
yang telah pernah diproses, pencarian yang 
dapat dilakukan meliputi : 
- Pencarian surat berdasarkan nomor 
surat 
- Pencarian surat berdasarkan 
tanggal surat 
- Pencarian surat berdasarkan prihal 
surat 
- Pencarian surat berdasarkan tipe 
surat (rahasia, penting, biasa) 
- Mencari semua surat. 
Adapun proses pencarian ini dapat 
dilihat pada gambar 9 di bawah ini. 
 
Gambar 9 - Proses pencarian surat di unit 
pengolah 
Untuk mengembangkan sistem 
informasi manajemen persuratan dan 
kearsipan di PT, maka dibuatkan sistem 
yang terdiri dari administrator yaitu yang 
bertanggung jawab terhadap seluruh proses 
surat surat dan pengolah disposisi yang 
bertanggung jawab terhadap disposisi surat 
surat sesuai dengan kepentingan surat 
tersebut. Untuk lebih jelasnya, maka dapat 
dilihat pada gambar 10. 
 
Gambar 10 - Kelas diagram divisi 
pengolah disposisi 
 
Implementasi Sistem Informasi 
Kearsipan untuk PT meliputi modul-modul 
di bawah ini: 
• Modul Entry Data 
Berbagai atribut dalam modul entry 
data ini dapat mempermudah 
pencarian lokasi penyimpanan 
arsip. Atribut standar yang 
dibutuhkan adalah: Tema/Masalah, 
Instansi yang Menyerahkan Arsip, 
Waktu Penerimaan, Kode 
Klasifikasi, Indeks, Petugas 
Penerima, Sistem Penyimpanan 
(Seri, Rubrik, Dosir) dan Lokasi 
Penyimpanan (Rak/rollpect, 
tingkat, dus, label dan 
map/amplop). 
• Modul Pencarian Data 
Fasilitas pencarian dan penemuan 
kembali dibuat secara fleksible, 
cepat, mudah dan akurat. Arsip 
dapat dicari dengan memasukkan 
berbagai atau salah satu atribut 
yang disebut di atas. 
 JTEP-Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran,   Volume 2, Nomor 2 , September  2017 
   
361
 
• Modul Penyimpanan File 
Sistem dapat menyimpan dan 
menampilkan file dalam bentuk 
image, word ataupun pdf. Tampilan 
ini perlu untuk klarifikasi ketika 
pencarian.  
• Modul Laporan Data Pertelaan 
Arsip 
Laporan pertelaan berdasarkan 
waktu penyerahan arsip, masalah 
atau berdasarkan instansi. 
• Modul Jadwal Retensi 
Informasi masa retensi suatu arsip 
dan laporan jadwal retensi sehingga 
dapat segera diketahui arsip mana 
yang sudah masanya dimusnahkan. 
• Modul Peminjaman Arsip 
Setiap peminjaman arsip akan 
didokumentasikan di dalam sistem 
sehingga pada saat terjadi 
permintaan peminjaman, dapat 
segera diketahui keberadaan arsip 
tersebut apakah ada atau sedang 
dipinjam oleh dinas lain dan segera 
pula tersedia informasi peminjam 
arsip tersebut. 
 
Pengujian yang dilakukan pada 
penelitian ini ditinjau dari dua segi yaitu 
pengujian sistem dan pengujian kepuasan 
pengguna. Pengujian sistem dilakukan 
dengan melakukan pengujian validasi 
dengan metode blackbox. Pengujian 
metode blackbox merupakan metode yang 
digunakan untuk mengetahui apakah 
sistem berfungsi dengan baik dan sesuai 
dengan harapan tanpa memperhatikan 
struktur logika internal perangkat lunak. 
Sedangkan pengujian kepuasan pengguna 
dengan cara membagikan kuisioner kepada 
pengguna Sistem Informasi Kearsipan PT. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, 
dan evaluasi sistem yang telah dilakukan di 
dapat hasil pengujian dengan validasi 
blackbox adalah 98% berhasil, sedangkan 
pengujian tingkat kepuasan pengguna dari 
segi tampilan aplikasi adalah 87%, 
kemudahan penggunaan adalah 79%, dan 
informasi yang dihasilkan adalah 80%.  
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat 
diambil kesimpulan dengan adanya sistem 
informasi kearsipan PT dapat membantu 
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